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Terjemahnya :

“Serulah (manusia) kepadadjalan tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlz reka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya tuhan-mu di 1\getahui tentang siapa yang

tersesat dari jalan-Nya sngetahui orang-orang yang




ABSTRAK

JUMARDI BACHTIAR. 2018 Model Pendekatan Dakwah dalam
Meningkatkan Pemahaman Agama pada Masyarakat (dibimbing oleh M.
llham Muchtar, Dan M. Zakaria Al-Anshoni).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 1) Pemahaman Agama
Masyarakat Desa Salongo Timur, 2) Strategi Dakwah dalam Meningkatkan
Pemahaman Agama pada Masyarakat di Desa Salongo Timur, 3) Faktor
Pendukung dan Penghambat dalaim Meningkatkan Pemahaman Agama pada
Masyarakat di Desa Salongo Timur,

Metode yang digunakan dalam penelitien ini adalah metode kualitatif dengan
format deskripsi‘@nalisis. Adapuil data-oatd penelitian diperoleh dengan cara
observasi, penyebaran-angket dan wawancara./Analisis data dilakukan
dengan_melalui proses Klazifkasi dan Interprotasi data kemudian Editing
data:

Penelitian yang dilakukan ini kemudian menghasilkan statu kesimpulan
bahwa: 1) pemahaman masyarakat Desa Salongo Timur terhadap agama
cukup baik karena kebanyakan di antara mereka cukup taat dan tunduk
kepada keteriuan ajaran Islam, namun kesadaran individual masyarakat
dalam menjalankan ibadah agak kurang di sebabkan pola pikir mereka yang
lebih mementingkan pendekatan keduniaannya di banaingkan dengan
pendekatan akhifatnya. 2) model pendekatan dekwah yang paling efektif
dalam meningkatkan pemahaman agama masyarakat Diesa Salongo Timur
adalah model pendekatan sosial dalam bidang budsya, pendidikan, dan
ekonomi, tampa harus menyvepelekan pendekatan psikologis mad'u. 3) faktor
pendukung dakwah di Cesa Salonge Timur, adalah a) Adanya sarana
prasarana, b) Adanya bantuan Sumber Daya Manusia (SDM), c) Adanya
program atau visi dan misi Pemerintah Daerah, d) Adanya dukungan dari
Pemerintah Daerah, e) Adanya motivasi mad'u, f) Adanya jama'ah.
Sedangkan faktor penghambat pelaksanaan dakwah di Desa Salongo Timur
adalah; a) Faktor Sumber Daya Manusia (SDM), b)Faktor kepribadian mad'u,
c) Faktor Alam, d) Kuatnya adat istiadat, ) Banyaknya pemahaman yang
tidak sesuai.
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BAB|
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Dakwah ibarat matahari kehidupan yang setiap harinya memberi

cahaya dan memberi kehidupan manusia dari kegelapan karena bangsa

ang lebih baik.

' Siti Muriah, Metodologi Dakwah Kontemporer, (Yokyakarta: Mitra Pustaka,
2000), hal. 12.




Dakwah itu sendiri adalah aktivitas dan upaya untuk mengubah
manusia ke jalan yang lebih baik.’ Sementara itu, dakwah merupakan
kegiatan yang sangat penting di dalam Islam, karena berkembang
tidaknya ajaran agama Islam dalam kehidupan masyarakat merupakan
efek dari berhasil tidaknya dakwah yang dilakukan. Dalam proses
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tetapi harus mampu mengikuti dinamika yang ada. Apabila metode
dalam aplikasinya kaku dan statis, maka ajaran-ajarannya yang

M. Munir, Menejemen Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2006), hal. 21.




didakwahkan tidak akan mendapatkan respon yang baik dari umat,
karena itu metode dakwah sebagai bagian dar sistem sangat
berpengaruh dalam menentukan keberhasilan dakwah.

Da'i dituntut untuk mampu bersikap bijaksana dalam menerapkan
metode dakwahnya yang sesuai dengan objek atau Madu yang
dihadapi. Dalam buku Komunikasi Dakwah, Approach (pendekatan

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa

* Toto Tasmaran, Komunikasi Dakwah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997),
hal. 43.




yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk.™

Ayat di atas mengandung pengertian tentang adanya tiga pokok
cara pendekatan berdakwah yaitu dakwah bil hikmah, dakwah bil
mau'izhah hasanah, dan dakwah bil mujadalah yang baik.

Dakwah yang berkesan erlukan kepada suatu pendekatan

yang bersesuaian dengan sas .A:» s kepada keperluan ini merujuk

i

)

_’,/’ '7/:‘.."",. : N
P e D N
&
N WY
...\. ™ tif terhada
SO &

fitrah yang amat bersesuaian dengan fitrah manusia.

4 Kementrian Agama RI.. Al-Quran dan Terjemahnya, (Jakarta: Almahira, 2015),
hal. 281.




Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis sangat
tertarik sekali untuk mengadakan suatu penelitian dengan judul: “Model
Pendekatan Dakwah Dalam Meningkatkan Pemahaman Agama Pada
Masyarakat Desa Salongo Timur Kecamatan Bolaang Uki
Kabupaten Bolaang Mangondow Selatan Sulawesi Utara”.

3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam

meningkatkan pemahaman agama pada masyarakat di Desa
Salongo Timur.




D. Manfaat Penulisan
1. Kegunaan Akademis
Secara akademis skripsi ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi positif dalam bidang komunikasi dan dakwah, agar
mahasiswa pun lebih berkembang dalam wawasan keilmuan

Islam, dan lebih mengetahui perkembangan dakwah dan iimu

yang dipakai sebagai contoh untuk dilukis (difoto); 3. Orang yang
(pekerjaannya) memperagakan contoh pakaian yang dipasarkan, 4.




Barang tiruan yang kecil dengan bentik (rupa) tepat benar seperti yang
ditiru.®

Model dalam pengertian terminologi, telah dikemukakan oleh
beberapa pakar keilmuan, diantaranya:

Marx, model merupakan sebuah keterangan secara terkonsep
yang dipakai sebagai sarana atau referensi untuk melanjutkan penelitian
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% hitp:/idilinatya. mmmmnmmmmmtmmhh diakses
pada 26-01-2017.

" Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta® Pusat Bahasa Departemen Pendidikan
Nasional, 2008), hal. 333.

® http://pangeranarti biogspot.co id/2014/1 1/pengertian-pendekatan-pembelajar
an.htmi diakses pada 26-01-2017.




dari kata kerja da'a, yad'u, da'watan, yang berarti memanggil, menyeru,
atau mengajak.*

Dakwah dalam pengertian syara’ ( istilah), telah dikemukakan oleh
beberapa pakar keilmuan, diantaranya:

Syaikh Muhammad Ash-Shawwaf mengatakan, “Dakwah adalah
risalah langit yang diturunkan ke bumi, berupa hidayah sang khalig

kepada makhluk, yakni din / .

dipilih-Nya dan dijadika

./”
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beribadah, meminta pertolongan dan ketaatan, melepaskan diri dani

? Fathul Bahri An-Nabiry, Meniti Jalan Dakwah Bekal Perjuangan Para Da’, (cet.
|; Jakarta: Amzah, 2008), hal. 17.

" kamentrian Agama RI., ALQur'an dan Terjemahnya, (Jakarta: Almahira, 2015),
hdl 5.2"




semua Thaghut yang ditaati selain Allah, membenarkan apa yang
dibenarkan Allah, memandang bathil apa yang dipandang bathil oleh
Allah, amar ma'ruf nahi mungkar dan jihad di jalan Allah. secara ringkas,
ia adalah ajakan murni paripurna kepada |slam, tidak tercemar dan tidak
pula terbagi.”

Syaikh Ali Machfudz dalam kitabnya Hidayatul Mursyidin memberi

M
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menyeru kepada yang makruf dan mencegah dari yang mungkar,

" Meniti Jalan Dakwah Bekal Perjuangan Para Da'i (Cet. |, Jakarta: Amzah,
2008), hal. 21,
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membimbing mereka kepada shirathal mustagim dan bersabar
menghadapi ujian yang menghadang di perjalanan.”

Dakwah menurut H. M. Arifin, M. Ed. Mengandung pengertian
sebagai suatu ajakan baik dalam bentuk lisan, tulisan, tingkah laku, dan
‘sebagainya yang dilakukan secara sadar dan berencana dalam usaha

mempengaruhi orang lain, baik secara individual maupun secara
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masyarakat manusia supaya dapat mempengaruhi tingkah lakunya untuk
mencapi suatu tujuan tertentu.”'?

4. Agama dari segi bahasa (etimologi) adalah ajaran, sistem yang
mengatur tata keimanan (kepercayaan) kepada tuhan yang mahakuasa,
tata peribadatan, dan tata kaidah yang bertalian dengan pergaulan

manusia dan manusia serta Ii annya dengan kepercayaan itu; —

Islam; --Hindu; — Budha;

* Meniti Jalan Dakwah Bekal Perjuangan Para Da’, (cet |; Jakarta: Amzah,
2008), hal 19-22.

¥ Kamus Bahasa Indonesia, (Jakaria: Pusat Bahasa Departemen Pendidikan
Nasional, 2008), hal, 18.
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Menurut Hendro Puspito definisi Agama adalah sistem nilai yang
mengatur hubungan manusia dan alam semesta yang berkaitan dengan
keyakinan.

Menurut Jappy Pellokild definisi Agama adalah percaya adanya
tuhan yang maha esa dan hukum-hukumnya."*

2 ‘fm o

/"'qv“

" hitp:ifkamuiyakamu. com/knowledge/definisi-atau-pengertian-agama-menurut-
kbbi-dan-para-ahlif diakses pada 26-01-2017.

¥ Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa Departemen Pendidikan
Nasional, 2008), hal. 924.

b http:/iwww.seputarpengetahuan. com/2016/06/14-pengertian-masyarakat-
menurut-para-ahli-lengkap.htmi diakses pada 26-01-2017.




Peter L Berger, seorang ahli sosiologi, memberikan definisi
masyarakat sebagai berikut: “masyarakat merupakan suatu keseluruhan
hubungan manusia yang sifatnya kompleks dan luas.'’

6. Model Pendekatan adalah contoh perbuatan untuk mendekati
seseorang dalam mencapai sebuah tujuan yang diinginkan.

'/\ ‘adalah suatu tambahan

. dana ,n,."t .

iy L=

7 Umi Kulsum, M. Pd. Mohammad Jauhar, S. Pd., Pengantar Psikologi Sosial,
(Cet. 2; Jakarta: Prestasi Pustaka Raya, 2018), hal. 59.




BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A. Pengertian Dakwah
Dakwah dari kata i =2 — sex— =3 yang secara lughowi (etimologi),
memiliki kesamaan makna dengan kata al-nida yang berarti : panggilan,
seruan atau ajakan. Sedangkan bentuk kata kerja atau fiilnya adalah

z'n P
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™ A Rosyad Sholeh, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Bulan Bintang, 1997), hal. 7.

" Achmad Mubarok, Psikologi Dakwah: Membangun Cara Berpikir dan Merasa,
(Malang: Madani, tt), hal. 26-27.

2 ali Mahfudh, Hidayah al-Mursyidin, (Bairut: Dar al-Maarif, 2011), hal. 17.
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dari sekedar ceramah dan pidato, walaupun memang secara lisan
dakwah dapat diidentikkan dengan keduanya. Lebih dari itu, dakwah juga
meliputi tulisan (bi al-golam) dan perbuatan sekaligus keteladanan (bi al-
hal wa al-qudwah) yang dilakukan secara sadar dan berencana.®'

Adapun esensi dakwah merupakan aktivitas dan upaya untuk

mengubah manusia, baik individu maupun masyarakat dari situasi yang

tidak baik kepada situasi yan / dﬂﬁ itu, istilah dakwah
m iy

giatan yang Dbersifat

| \\\\"lhl///

. 2— .
- ¥l -~ [ o Yir
SUatL = a1 LF Aanc
,_— .. B
r/‘, \;‘2 S
— 0 ) SIS ")

O NIy \\\\
A \J P s L)

| \\.3 7N\ .

\ "??o

el

' |'anatut Thoifah, M. Pd. |, Manajemen Dakwah, (Malang: Cita Intrans Selaras,
2015), hal. 5.
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dengan tuntutan syariat untuk mempercleh kebahagian hidup di

dunia dan di akhirat.®

B. Unsur-Unsur Dakwah

Unsur-unsur dakwah adalah komponen-komponen yang terdapat
dalam setiap kegiatan dakwah. Unsur-unsur tersebut adalah da’i (pelaku

is dijalankan

ikian, waijib
baginya untuk mengetahui kandungan dakwah baik dari sisi agidah,

2 M Munir, S. Ag. M. A, Wahyu llaihi, S, Ag. M. A, Manajemen Dakwah, (cet. 2,
Jakarta: Prenada Media Group, 2009), hal. 21.
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syariah, maupun dari ahklak. Berkaitan dengan hal-hal yang memeriukan
ilmu dan keterampilan khusus, maka kewajiban berdakwah dibebankan
kepada orang-orang tertentu.

Nasaruddin Latihief mendefinisikan bahwa da'i adalah muslim dan
muslimat yang menjadikan dakwah sebagai suatu amaliah pokok bagi

tugas ulama. Ahli dakwah adalah wa'ad muballigh mustama'in (juru

# |4 M.S. Nasaruddin Lathief, Teor dan Praktik Dakwah Islamiyah, (Jakarta: PT
Firma Dara, tt.), him. 20.

* Mustafa Malaikah, Manhaj Dakwah Yusuf Al-Qordhowi Harmoni antara
Kelembutan dan ketegasan, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 1997], him.18.
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mengikuti agam Islam; sedangkan kepada orang-orang yang telah
beragama |slam dakwah bertujuan meningkatkan kualitas iman, Islam,
dan ihsan **

Secara umum Al-Qur'an menjelaskan ada tiga tipe mad'u, yaitu
mukmin, kafir, dan munafik.® Dari ketiga klasifikasi besar ini, mad'u

kemudian dikelompokkan lagi dalam berbagai macam pengelompokan,

% M. Munir, S. Ag., M. A Dan Wahyu llaihi, S. Ag., M. A. Manajemen Dakwah,
(cet 4; Jakarta: Prenada Media Griup, 2015), hal. 23.

# | ihat. QS. Al-Bagarah ayat 20.
¥ Manajemen Dakwah, (cet 4; Jakarta: Prenada Media Griup, 2015), hal. 23,




yang dapat diterima oleh akal sehat mereka, sehingga mereka
mau menerima kebenaranya.

b. Umat yang mudah dipengaruhi: yaitu suatu masyarakat yang
mudah untuk dipengaruhi oleh paham baru (sugestible), tanpa
menimbang-nimbang secara matang apa yang dikemukakan
kepadanya.

- —,
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“ Fathul Bahri An-Nabiry, Meniti Jalan Dakwah Bekal Perjuangan Para Da'i, (cet
I; Jakarta: Amzah, 2008), hal. 231.
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3) Golongan yang berbeda dengan kedua golongan tersebut, mereka
senang membahas sesuatu tetapi hanya dalam batas tertentu

saja, dan tidak mampu membahasnya secara mendalam,*

3. Maddah (Materi) Dakwah

Maddah dakwah adalah isi pesan atau materi yang di sampaikan

e ——
] ‘ @
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mengandung pmgm‘lian ‘pmﬁnum pamﬂ'mm mu ide {tantaru mﬂhs}
diyakini kebenarannya oleh hati. Yakni, diyakini kesesuainnya dengan realitas itu Hndiﬁ
Apabial suatu pandangan, p-nmuhanm atau ide diyakini kebenarannya oleh hati
seseorang. Dengan demikian, hal itu disebut sebagai akidah bagi pribadinya. Hubungan
apa yang diyakini oleh hati seseorang dan apa yang diperbuat (amalnya) bersifat
kualitas; akidah menjadi sebab dan amal perbuatan menjadi akibat. Lihat, Ensikiopedia
Tematis Dunia Islam, (Jakarta: PT lctar Baru Van Hoeve, 2002), him.9-11.
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1) Keterbukaan melalui persaksian (syahadaf). Dengan demikian,
seorang muslim harus selalu jelas identitasnya dan bersedia
mengakui identitas keagamaan orang lain.

2) Cakrawala pandangan yang luas dengan memperkenalkan bahwa
Allah adalah Tuhan seluruh alam, bukan Tuhan kelompok atau

bangsa tertentu. Dan soal kemanusiaan juga diperkenalkan

sebanyak 55 kali. Mesti istilah ini pada dasamya ditunjukan kepada para
pengikut Nabi Muhammad, 11 diantaranya merujuk kepada para
pengikut Nabi Musa dan pengikutnya, dan 22 kali kepada para nabi lain
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dan para pengikut mereka. Orang-orang yang memiliki iman yang benar
(hagiqy) itu akan cenderung untuk berbuat baik, karena ia mengetahui
bahwa perbuatannya itu adalah baik dan akan menjahui perbuatan jahat.
Karena dia tahu perbuatan jahat itu akan berkonsekuensi pada hal-hal
yang buruk. Dan iman hagigy itu sendiri terdiri atas amal sholeh, karena
mendorong untuk melakukan perbuatan yang nyata. Posisi iman inilah

\(\\\ Ab
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' Manajemen Dakwah, (cet. 4; Jakarta: Prenada Media Griup, 2015), hal. 24-26.

* |smail R. A-Farugi, menjelaskan Atlas Dunia Islam, (Bandung: Mizan, 2000),
hal. 305. Disebutkan pula bahwa hukum yang membentuk syariat itu dibagi menjadi
beberapa bagian, yaitu ibadah dan peribadatan, status pribadi, kontrak, kesalahan atau
kerugian, hukum pidana, hukum konstitusional, perpajakan dan keuangan publik, hukum
administrasi, hukum tanah, hukum perdagangan, hukum intemasional, etika, dan perilaku
pribadi,
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merupakan hal yang patut dibanggakan. Kelebihan dari materi syariah
Islam antara lain, adalah bahwa ia tidak dimiliki oleh umat-umat yang
lain. Syariah ini bersifat universal, yang menjelaskan hak-hak umat
muslim dan nonmuslim, bahkan hak seluruh umat manusia. Dengan
adanya maten syariah ini, maka tatanan sistem dunia akan teratur dan

sempuma.

yang menyajikan unsur syariat harus dapat menggambarkan atau
memberikan informasi yang jelas di bidang hukum dalam bentuk status
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hukum yang bersifat wajib, mubah (diperbolehkan), mandub (dianjurkan),
makruh (dianjurkan supaya tidak dilakukan), dan haram (dilarang).
€. Masalah Mu'amalah
Islam merupakan agama yang menekankan urusan mu'amalah
lebih besar porsinya daripada urusan ibadah. Islam lebih banyak
memperhatikan aspek kehidupan, ritual. Islam adalah agama yang

3) Melakukan amal baik dalam bidang kemasyarakatan
mendapatkan ganjaran lebih besar daripada ibadah sunnah.®

® Manajemen Dakwah, (cet 4; Jakarta: Prenada Media Griup, 2015), hal. 26-28.




d. Masalah Akhlak

Secara etimologis, kata akhlag berasal dari bahasa arab, jamak
dari “khulugun” yang berarti budi pekerti, perangai, dan tingkah laku atau
tabiat Kalimat-kalimat tersebut memiliki segi-segi persamaan dengan
perkataan “khalqun” yang berarti kejadian, serta erat hubungannya
dengan khalig yang berarti pencipta, dan “makhluq” yang berarti yang

/rm.

h ///'lmf\"\\\

berpendapat bahwa latihan adalah unsur yang penting untuk

* Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedia Tematis Dunia Islam, (Jakarta: PT lchtiar
Baru Van Hoeve, 2002), hal. 180.




26

memperoleh akhlak yang terpuji atau tercela, dan dengan latihan secara
terus-menerus terwujudiah kebiasaan,

Berdasarkan pengertian ini, maka ajaran akhlak dalam Islam pada
dasarnya meliputi kualitas perbuatan manusia yang merupakan ekspresi
dari kondisi kejiwaannya. Akhlak dalam Islam bukanlah norma ideal yang
tidak dapat diimplementasikan, dan bukan pula sekumpulan etika yang

=jat. Dengan demikian, yang menjadi
: N

//A a«uwa a
va ’ll\“\\\ .
‘. roma

dan ajaran

2 itu, bidang

* Affandi Muchtar, Ensiklopedia tematis Dunia Islam, (Jakarta: PT ictiar Baru
Van Hoeve, 2002), hal. 326.
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(domain) akhlak Islam memilki cakupan yang sangat luas dan memiliki
objek yang luas juga.

Islam mengajarkan agar manusia berbuat baik dengan ukuran
yang bersumber dari pada Allah SWT. Sebagaimana telah
diaktualisasikan oleh Rasulullah SAW, Apa yang menjadi sifat dan
digariskan “baik” olehnya dapat dipastikan “baik” secara esensial oleh

>
K

\

sehart-hari
7//ITR\

gl 8

* Manajemen Dakwah, (cet. 4, Jakarta: Prenada Media Griup, 2015), hal. 30.

3 Affandi Muchtar, Ensikiopedia tematis Dunia Islam, (Jakarta: PT Ictiar Baru
Van Hoeve, 2002), hal. 328.
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kaitannya dengan akhlak. Pemakaian akal dan pembinaan akhlak mulia
merupakan ajaran Islam. |badah dalam Al-Quran selalu dikaitkan

dengan takwa, berarti pelaksanaan perintah Allah SWT. Dan menjauhi
larangannya. Perintah Allah SWT selalu berkaitan dengan perbuatan-
perbuatan baik sedangkan laranganya senantiasa berkaitan dengan
perbuatan-perbuatan yang tidak baik. Kebaikan dan kebahagiaan, bagi

3 Abdul Aziz Dahlan, Ensikiopedia Tematis Dunia Islam, (Jakarta: PT Ichtiar
Baru Van Hoeve, 2002}, hal, 187

* Harun Nasution, /slam Rasional Gagasan dan Pemikirannya, (Bandung: Mizan,
1988), hal. 56-60.




4. Wasilah (Media) Dakwah
Wasilah (media) dakwah adalah alat yang di gunakan untuk
menyampaikan materi dakwah (ajaran Islam) kepada mad'u. untuk
menyampaikan ajaran Isiam kepada umatnya, dakwah dapat
menggunakan berbagai wasilah. Hamzah Ya'qub membagi wasilah
dakwah menjadi lima macam, yaitu: lisan, tulisan, lukisan, audiovisual,
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dilihat dan di gambarkan oleh mad'v.*°

* Manajemen Dakwah, (cst. 4; Jakarta: Prenada Media Griup, 2015), hal. 32,




§. Tharigah (Metode) Dakwah
Kata metode telah menjadi bahasa Indonesia yang memiliki
pengertian “suatu cara yang biasa di tempuh atau cara yang ditentukan
secara jelas untuk mencapai dan menyelesaikan suatu tujuan, rencana
sistem, tata pikir manusia”.*" Sedangkan dalam metodologi pengajaran
ajaran Islam disebutkan bahwa metode adalah “suatu cara yang

mencari kebenaran ilmiah".*

“' M. Syafaat Habib, Buku Pedoman Dakwah, (cet. |, Jakarta: Wijaya, 1892), hal
180, '

“ Soeleman Yusuf, Slamet Soesanto, Pengantar Pendidikan Sosial, (Surabaya:
Usaha Nasional, 1981). Hal 28
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Terjemahnya:

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk.”™

Dalam ayat ini, metode dakwah ada tiga, yaitu: bi al-hikmah,
mau'izatul hasanah; dan mujadallah billati hiya ahsan. Secara gars

_ ** Kementrian Agama RI., A-Quran dan Terjemahnya, (Jakaria: Aimahira,
2015), hal. 281

“ Manajemen Dakwah, {cet. 4; Jakarta; Prenada Media Griup, 2015), hal. 33-34.
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6. Atsar (Efek) Dakwah
Dalam setiap aktifitas dakwah pasti akan menimbulkan reaksi.
Artinya, jika dakwah telah dilakukan oleh seorang da'i dengan matern
dakwah, wasilah, dan tharigah tertentu, maka akan timbul respons dan
efek (atsar) pada mad'u (penerima dakwah).
Atsar (efek) sering disebut dengan feed back (umpan balik) dari
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harus dievaluasi secara komprehensif. Para da'i harus memiliki jiwa
terbuka untuk melakukan pembaruan dan perubahan, disamping bekerja
dengan menggunakan ilmu. Jika proses evaluasi ini telah menghasilkan
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‘beberapa konklusi dan keputusan, maka segera diikuti dengan tindakan
korektif (corrective action). Jika proses ini dapat terlaksana dengan baik,
maka terciptalah suatu mekanisme perjuangan dalam bidang dakwah.

Dalam bahasa agama, inilah sesugguhnya yang disebut dengan ikhtiar

insani

adap prc ah. - Umum
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* Manajemen Dakwah (cet. 2; Jakarta: Predana Media Group, 2009), hal. 34-35

“ Dra. Rohmalina Wahab, M. Pd. |, Psikologi Belajar, (cet. 2; Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2016), hal. 213.




yang sama juga dikemukakan oleh TotoTasmara. Menurutnya
pendekatan dakwah adalah cara-cara yang dilakukan oleh seorang
mubaliq (komunikator) untuk mencapai suatu tujuan tertentu atas dasar
hikmah dan kasih sayang.*’

3. Model pendekatan dakwah adalah pedoman dalam
melaksanakan suatu kegiatan dakwah dengan menggunakan

ekonomi semata, sebab mereka seharusnya, didekati secara psikologis.

Pendekatan dakwah dapat dibagi menjadi dua bentuk, yaitu:

“ Prof. Dr. Moh, Ali Aziz, M. Ag. llmu Dakwah, (cet 5, Jakarta: PT Fajar
Interpratama Mandiri, 2016), hal. 347.
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a. Pendekatan Sosial
Pendekatan ini didasarkan atas pandangan bahwa penerima/mitra
dakwah adalah manusia yang bemaluri sosial serta memiliki keterkaitan
dan ketergantungan dengan orang lain. Interaksi sosial manusia ini
meliputi semua aspek kehidupan yaitu interaksi budaya, pendidikan,
politik, dan ekonomi. Oleh karena itu, pendekatan sosial ini meliputi

1) Pendekatan Budaya /\
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kecuali dengan pendekatan politik, melalui kekuasaan. Bahkan hadis

Nabi secara khusus memerintahkan amr ma'ruf nahi munkar dengan “fal
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yughoyyirhu biyaadihi” artinya melakukan nahi munkar tersebut dengan
kekuasaan (politik) pada penguasa.
4) Pendekatan Ekonomi
Ekonomi termasuk kebutuhan asasi dalam kehidupan setiap
manusia. Kesejahteraan ekonomi memang tidak menjamin subumya
kehidupan keimanan seseorang, akan tetapi sering kali kekafiran akan

kekurangan dan keterbatasan. la sering kali mengalami kegagalan

mengomunikasikan dirinya ditengah-tengah masyarakat sehingga
terbelenggu dalam lingkaran problem yang menggangu jiwanya.




37

Oleh karena itu dakwah harus memandang setiap mitra dakwah
sebagai manusia dengan segala problematikanya. Pendekatan
psikologis ini terutama bagi mereka yang memeriukan pemecahan
masalah rohani, baik dengan bimbingan dan penyuluhan maupun
dengan metode-metode yang lain.*®

i za: Meniti Jalan Dakwah Bekal Per-juangan Para Da’l, (Jakarta: Amzah, 2008),

* Manajemen Dakwah, (Malang: Cita Intrans Selaras, 2015), hal. 49.

*" A W. Munawir Muhammad Fairus, Kamus A-Munawwir Indonesia — Arab
Terfengkap (Surabaya: Pustaka Progressif, 2007), hal. 573

® Tim, Kamus besar bahasa indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1986), hal. 649,
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Suatu materi dakwah boleh dibilang benar dan tepat untuk kondisi
masyarakat tertentu, tetapi belum tentu tepat untuk disampaikan pada
masyarakat yang lain. Oleh sebab itu, selain materi, pilihan metode yang
tepat, juga berperan dalam menentukan keberhasilan dakwah. Sebagai
mana dalam sebuah pepatah arab dikatakan: “al thorigoh ahammu min al

maddah” bahwa metode itu lebih penting dari materi itu sendiri.**
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kemajuan yang diharapkan.

# Jalaluddin Rahmat, Reforika Modern, Sebuah Kerangka Teor dan Praktik
Berpidato, (Bandung: Akademika, 2000}, hal. 228

3 Nurkholis Madjid, /slam Doktrin dan Peradaban, (cet 6, Jakarta: Paramidhana,
2008), hal. 461




Sejalan dengan logika di atas, dakwah mesti berwatak kekinian
dan kesinian (al-waqiyyah) problematika yang dihadapi oleh umat satu
dan lainnya, atau problematika umat terdahulu dan sekarang sudah pasti
berbeda, sehingga menuntut solusi yang berbeda pula.”® Karena itu
dakwah yang manusiawi harus menjahui unsur pemaksaan, disinilah
pentingnya metode untu mencapai keberhasilan dakwah.

/)7/ g way{\
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* George Tharabasyl, Al‘Aql al-Mustagbal Fi al-Isiam, (cet. |, Beirut Dar al-
Saqy, 2004), hal. 11

* Manajemen Dakwah, (Malang : Cita Intrans Selaras, 2015), hal 49-50.




Hikmah adalah meletakaan sesuatu sesuai pada tempatnya. Kata
hikmah ini sering kali diterjemahkan dalam pengertian bijaksana, yaitu
suatu pendekatan sedemikian rupa sehingga akan timbul suatu
kesadaran pada pihak mad'u untuk melaksanakan apa yang didengarmya
dari dakwah itu, atas dasar kemauanya sendiri, tidak merasa ada
paksaan, komplit maupun rasa tertekan. Dengan demikian, da'wah bil
hikmah merupakan suatu ode pendekatan komunikasi yang

7. s

/ﬁ"qv“\\

sosial lainya, yang kesemuanya itu menuntut suatu pendekatan yang
berbeda, antara yang satu dengan yang lainya.
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Said Bin Ali Bin Wakif Al-Qahthani memberikan perincian tentang
pengertian hikmah, yang dituangkan dalam kitab Al-hikmah wa fid
Da'wah wa illallah ta'ala antara lain:

1) Al-hikmah menurut bahasa (lughawi) berarti, adil, ilmu, sabar,
kenabian, al-quran, dan injil. la juga berarti memperbaiki

(membuat seuatu menjadi baik dan sesuai), dan terhindar dan
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sebagai kemampuan seorang da'i dalam melaksanakan tugas

dakwahnya, yang menyajikanya dengan berbagai strategi dan
pendekatan jitu, efektif, dan efisien karena keluasan pengetahuan dan




banyaknya pengalaman tentang lika-liku dakwah. la tahu benar tentang
waktu, tempat, dan keadaan manusia yang dihadapi sehingga ia dapat
memlilih metode yang tapat untuk menyampaikan materi dakwanya serta
menempatkan segala sesuatu itu tepat pada tempatnya masing-masing.

2. Da’'wah bil Mau'izhatil Hasanah
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Terjemahnya:

“Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah membuat
perumpamaan kalimat yang baik seperti pohon yang baik, akamya teguh




dan cabangnya (menjulang) ke langit. Pohon itu memberikan buahnya
pada setiap musim dengan seizin Tuhannya. Allah membuat
perumpamaan-perumpamaan itu untuk manusia supaya mereka selalu
ingat.”™’

Mau'izhah hasanah yang disampaikan dengan lemah lembut dan
penuh pancaran kasih sayang akan menyisahkan kebahagiaan pada din
umat manusia. la akan menuntu eka ke jalan yang hag, member

i nasihat dan mengingatkan

5 Kementrian Agama RI., Al-Quran dan Teremahnya, (Jakarta: Aimahira, 2015),
hal. 258 -259.

* Kementrian Agama RI., ALQuran dan Tefemahnya, (Jakarta: Almahira, 2015),
hal. 71.




Ayat diatas menerangkan, bahwa aktifitas dakwah yang dilakukan
dengan cara mau’izhah hasanah harus selalu mengarah kepada
pentingnya manusiawi dalam segala hal. Sikap lemah lembut dan
menghindari sikap egoisme, adalah warna yang tidak terpisahkan untuk
melancarkan pesan dakwah kepada orang lain, yang disampaikan

secara persuasif.

Di  sini,

tertentu, suatu pembicaraan sering berlanjut dengan diskusi bahkan

perdebatan. Padahal, tidak semua da'i menguasai dan memahami
dengan benar berbagai persoalan agama, baik dalam bentuk penafsiran




maupun aplikasinya, Perbedaan itu sendiri sering kali meruncing dan
pembahasannya pun menjadi demikan seru dan memanas. Masing-
masing pihak tentu ingin memenangkan pendapatnya atas pendapat
pihak lain. Dalam kondisi seperti ini, maka ia mengharuskan adanya
pihak yang kalah dan pihak yang menang (win-loss solution).
QS.Yusuf/12: 76.
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mereka bekerja sama untuk membantahnya.

- 244" Kementrian Agama RI., A-Qur'an dan Terjemahnya, (Jakarta: Almahira, 2015),




Pada dasarnya penyampaian nilai-nilai dakwah [slam tidaklah
memberi peluan bagi munculnya debat kusir, karena debat semacam ini
tidak membuahkan suatu kebaikan sedikitpun. Al-Qur'an sendin telah
mengisyaratkan hal tersebut dalam ayat-ayat berikut:

Firman Allah dalam QS. Hud / 11: 32
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% 22: Kementrian Agama R, Al-Qur'an dan Terjemahnya, (Jakarla: Aimahira, 2015),

%! Kementrian Agama R!., A-Qur'an dan Teremahnya, (Jakarta: Almahira, 2015),
hal. 300.
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Firman Allah dalam QS. An-Nami/27: 80 - 81.
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Terjemahnya:
“Sesungguhnya kamu ida
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orang-orang yang taraf berfikimya telah maju dan kritis seperti halnya

% Kementrian Agama RI., A-Qur'an dan Terjemahnya, (Jakarta: Almahira, 2015),
hal. 384.




Abhlul Kitab, yang memang telah memiliki bekal keagamaan dari para
utusan Allah SWT. sebelumnya. Karena itulah, Al-Quran memberikan
perhatian khusus kepada Ahlul Kitab ini, yaitu melarang kaum muslimin
berdebat dengan mereka, kecuali jika perdebatan itu dilakukan dengan
cara yang baik. Hal ini teruang dalam Al-Qur'an surah Al-‘Ankabut / 29:
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memenuhi syarat ini.

~ ® Kementrian Agama RI., A-Qur'an dan Terjemahnya, (Jakarta: Aimahira, 2015),
hal. 402
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Meskipun berdebat merupakan suatu cara yang diperbolehkan
dalam menyampaikan dakwah kepada mad'u, tetap saja ia harus
berpijak pada rel-rel yang telah diatur oleh syariat, dan tetap bemafaskan
nilai-nilai Islami. Untuk itu, dalam menerapkan metode da'wah bil-
mujadalah ini, hendaknya seorang da'i memperhatikan beberapa hal
berikut:

a. Hendaklah dalam berdisk@si, seoarang da’i tidak merendahkan

g
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pertengkaran. Adapun yang dapat dijadikan acuan untuk mengetahui
bahwa suatu diskusi tersebut telah menjadi ajang perdebatan atau
bahkan pertengkaran, adalah dengan melihat tanda-tanda berikut:




1) Mencela pembicara orang lain dari segi bahasanya, dengan
menunjukan cacat pada aspek tata bahasa, kosa kata, susunan,
dan urutan kata.

2) Mencela pembicaraan orang lain dari segi makna, misainya

seseotang mengatakan, "pembicaraan itu tidakiah seperti yang

anda kemukakan. Pembicaraan anda salah dalam anu dan anu.”
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Terjemahnya:

"Orang-orang yang tidak beriman kepada hari kiamat meminta
supaya han itu segera didatangkan dan orang-orang yang beriman
merasa takut kepadanya dan mereka yakin bahwa kiamat itu adalah
benar (akan terjadi). Ketahuilah bahwa sesungguhnya orang-orang yang
membantah tentang terjadinya kiamat itu benar-benar dalam kesesatan
yang jauh.™

Rasulullah SAW. bersabda:

v \‘t!. 204
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} * Kementrian Agama RI., A-Quran dan Teriemahnya, (Jakarta: Almahira, 2015),
hal. 485,

* ahmad Bin Hanbal Abu Abdillah Asy-Syaibanii, Musnad Al-Imam Ahmad Bin
Hambal, (cet 5; Qohiroh: Muassasah Qurtubah, tt) hal. 256.

% Kementrian Agama RI., AQur'an dan Terjemahnya, (Jakarta: Almahira, 2015),
hal 493
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Walau demikian, nash-nash dan hadits Rasulullah SAW. tersebut
tidaklah menutup adanya jenis perdebatan yang terpuji, semisal
perdebatan yang mengajak kepada kebenaran, hujah, atau dalil yang
dikemukakan untuk memberikan penjelasan atau keterangan, serta
berdebat dalam rangka mempertankan kebenaran.

Selain dari ketiga metode di atas, terdapat pula dua metode

baik kecuali kehidupan akhirat, Mak
muhajirin,”

a ampunilah orang-orang anshar dan




Beliau bersabda: para pekega ini bukaniah para pekerja khaibar.
Ini adaiah pemilik yang paling baik dan paling suci.

Temyata sabda beliau ini semakin memompa para sahabatnya
dalam bekerja, hingga salah seorang diantara mereka berkata, “jika kita
duduk saja sedangkan Rasulullah bekerja, itu adalah tindakan orang

yang tersesat.”
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yang putihpun menjadi kotor karena tertutup tanah. Dengan mengusungi
tanah tersebut, beliau bersenandung:
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Artinya:
Demi aliah! Seandainya bukan karena-Mu,
Kami tidak akan mendapat bimbingan,
Tidak bersedekah dan tidak pula s

dan mampu menjawab hajat hidup manusia. Contoh sederhana, da'wah

¥ Muslim Bin Al- Hija] Abu Al Hasan Al-Qusyairi An-Naisaburi, Shahih Mustim
Bab Gozwatul Ahzab Wa Hiya Al-Khandak, (cet. 3; Bairut: Daru Ihyai At-Tirasil Arabi, tt)
hal. 1430,
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bil-hal ini dapat dilakukan dengan membantu saudara-saudara kita yang
terimpa musibah, turut serta dalam pembangunan masjid, mushallah,
surau, madrasah, dan berbagai amalan saleh lainya.

Konsep da'wah bil-hal itu sendiri sebenamya bersumber pada
ajaran [slam, sebagaimana yang dicontohkan secara langsung oleh

Rasulullah SAW. serta para sahabat beliau, dan umat Islamiah yang

seharusnya menjadi pelopo /\ E an dakwah ini. Namun pada

£

g memperaktikanya,
normalistik yang

Sesungguhnya, dakwah itu tidak cukup dengan melakukan
metode sebagaimana yang telah diuraikan diatas, yaitu da'wah bil-hikah,
da'wah bil-mauizhatul hasanah, bil-mujadalah, bil-hal ataupun da'wah bil-



mal. Akan tetapi, adapula yang dinamakan da'wah bil-galb (dakwah
dengan hati). Dan yang terakhir disebut inilah yang sebenamya
memegang kunci keberhasilan.

Semua metode diatas pada prinsifnya sangat konplementer,
saling melengkapi. Dengan lisan mislanya, kata-kata yang diucapkan
oleh seorang da'i pun tentunya,haruslah kata-kata hikamah yang

‘
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| Fs

, adalah be
4
v

lari ke filsafat. Dan kalo sudah berbicar tentang filsafat, maka tidak akan
ada ujungnya.
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Mungkin kita terheran heran ketika melihat seseorang yang
mampu memberikan ceramah atau fausyiah sedemikian mengagumkan,
namun bila hal itu kita cermati, sesungguhnya mereka dapat
menyampaikan suatu ceramah ataupun fausyiah secara mengagumkan
adalah karena ia diawali dari hati, diucapkan dengan niat yang baik dan
tulus. Disinilah letak kehebatan dakwah yang sebenarnya, yaitu hati,
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® Meniti Jatan Dakwah Bekal Perjuangan Para Dal, (cet |; Jakarta Amzah,
2008), hal. 240 - 254




BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif, yaitu penelitian

yang menuntut ketajaman dan kecermatan dalam mengamati, mencatat

B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah di Desa Salongo Timur Kecamatan
Bolaang Uki Kabupaten Bolaang Mangondow Selatan Sulawesi Utara.
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C. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek Penelitian ini adalah 3 orang Da'i yang berada di Desa
Salongo Timur Kecamatan Bolaang Uki Kabupaten Bolaang Mangondow
Selatan Sulawesi Utara.
Objek penelitan ini adalah Pemahaman Masyarakat Desa
Salongo Timur, dan Strategi Dakwah dalam meningkatkan pemahaman
ur Kecamatan Bolaang Uki
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Data pokok terdiri dari masalah-masalah yang dirumusakan, yaitu:

®Dewi Sadiah, Metode Penelitian Dakwah, (cet |, Bandung PT Remaja
Rosdakarya, tt ), hal. 87.




1) Pemahaman Agama Masyarakat Salongo Timur

2) Strategi Dakwah dalam meningkatkan pemahaman agama pada
masyarakat Salongo Timur .

3) Faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan
pemahaman agama masyarakat Salongo Timur

dengan tujuan peneliian, maka kegiatan wawancara disertai
dengan pedoman wawancara yang sudah disiapkan.
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2. Dokumenter, yaitu mempelajari dan menggali data . Data
yang digali terutama terkait dengan model pendekatan dakwah
dalam meningkatkan pemahaman agama masyarakat Salongo

Timur.
3. Observasi, yaitu melakukan pengamatan langsung terhadap
kondisi  di lapangan, berkaitan dengan para da'i, model
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Berikut ini adalah
gunakan dalam  peneliian kualitatf yaitu : Pertama, pedoman

instrument yang penulis

= " Suharsimi Arikunto, Manaj emen Peneiitian, (Jakarta Rineka Cipta, 2000), hal.
134,
™" Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2009), hal. 305.




observasi berisi sebuah daftar jenis kegiatan yang mungkin timbul dan
akan diamati. Kedua, Pedoman wawancara berisi sebuah daftar
pertanyaan yang mungkin akan diajukan kepada responden. Ketiga, alat
bantu dokumentasi yaitu : alat-alat tulis (buku, pena, pensil), alat
perekam suara, dan kamera.

G. Pengolahan dan Analisis Dat;
terlebih dahulu diolah




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah singkat
Sesuai dengan perjalanan sejarahnya dulu Desa Salongo yang

terdiri dari 4 dusun, Desa wr dulunya merupakan Dusun |,

//\ imekarkan menjadi 2 RT

Pejabat Sangadi Desa Salongo Timur Bapak Don Taamole sampai
dengan 18 November 2014,




4) Bustamil Gintulangi Plh Sangadi dari Tanggal 18 Nov s.d 18
Desember 2014

5) Don M. Taamole Sangadi Definitif dari 18 Desember 2014 s.d
sekarang

2. Demografi

1) Letak dan Luas Wilayah

3. lklim

Iklim desa Salongo Timur,sebagaimana desa-desa lain di wilayah
Indonesia mempunyai iklim kemarau dan Penghujan, hal tersebut




mempunyai pengaruh langsung terhadap pola tanam yang ada di
Desa Salngo Timur Kecamatan Bolaang Uki.

B. Keadaan Sosial
1. Jumlah Penduduk
Desa Salongo Timur mempunyai jumiah penduduk 345 jiwa, yang

Slow e~ s
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Sumber : Data Kependudukan Desa Salongo Timur (diolah kembali)
Tahun 2016

Dari angka-angka yang tertera pada tabel di atas menunjukkan

bahwa tingkat pendidikan penduduk di Desa Salongo Timur dari usia 0 —

50 ke atas yang pendidikan terakhirnya SD berjumliah 152 orang, yang

pendidikan terakhirmya SLTP b

erfiumlah 74 orang, dan yang pendidikan
'/\ angkan yang pendidikan
»S MUH, . 2
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Desa Salongo Timur tidak memiliki Poskesdes yang dikelola oleh

bidan Desa serta posyandu.




67

C. Keadaan Ekonomi
1) Mata Pencaharian
Desa Salongo Timur merupakan desa pertanian, maka
sebagian besar penduduknya bermata pecaharian sebagai petani,
dan tanaman yang di tanam ialah padi sawah dan sebagian lain

........

|3|aolojn= (0 8IRI8IR o Lain-ain

Dari angka-angka yang tertera pada tabel di atas menunjukkan

bahwa pekerjaan penduduk di Desa Salongo Timur dari usia 0 — 50 ke atas
yang pekerjaanya IRT berjumlah 76, petani berjumiah 30 orang, nelayan




berjumlah 28 orang, PNS berjumlah 5 orang, wiraswasta berjumlah 6 orang,
sopir berjumiah 4 orang, tukang berjumiah 1 orang, pedagang berjumlah 3
orang, dan lain-lain berjumliah 163 orang.

Berdasarkan tabel di atas, dapat di simpulkan bahwa pekerjaan
penduduk yang tidak menetap pada satu pekerjaan lebih banyak

dibandingkan dengan penduduk yang memikiki pekerjaan tetap hal ini juga

Keuangan Desa Kemampuan keuangan desa masih
mengandalkan bantuan dari pemerintah sementara untuk
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pendapatan asli desa dan bantuan pihak ketiga masih sangat
kurang.
1) Prasarana dan Sarana Perekonomian Desa
a. Sarana Jalan
Jalan desa yang merupakan akses menuju pusat telah di

E. Keadaan Pemerintahan Desa Salongo Timur
1. Pembagian Wilayah Desa Salongo Timur




Wilayah yang berada di Desa Salongo Timur terbagi menjadi 2
Dusun, 4 RT dengan jumiah KK mencapai 102 KK.

2. Struktur Organisasi Pemerintah Desa
Desa Salongo Timur menganut sistem kelembagaan pemerintahan
Desa dengan pola minimal, selengkapnya sbb :

pembangunan lima tahun ke depan serta sebagai alat untuk mengukur

kinerja pemerintah desa dalam rangka penyelenggaraan pemerintahan,
pengelolaan pembangunan dan pelayanan kepada masyarakat. Selain itu




71

juga dapat dipakai sebagai alat untuk mengantisipasi perkembangan
tuntutan masyarakat, sebagai pedoman tindakan dalam kurun waktu 6
tahun ke depan dan sebagai alat bagi pemanfaatan dana secara efektif
dan efisien serta sebagai alat untuk mewujudkan visi dan misi desa dan

sebagai sarana untuk menjaga kesinambunganpembangunan dan

Visi Desa Salongt { ahh. “Terwujudnya Masyarakat

Aman Damai dan
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G. Penyajian Data
Penyajian data ini akan disajikan data pokok berkaitan
dengan permasalahan yang dirumuskan dalam penelitian, yaitu
bagaimana pemahaman agama masyarakat desa salongo timur, strategi
dakwah dalam meningkatkan pemahaman masyarakat, dan faktor

(keimanan)

Jika mengamati pemahaman masyarakat Desa Salongo Timur
dalam persoalan akidah, alhamdulillah cukup baik walaupun sebagian

masih awam dalam pemahaman agama, masyarakat masih
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mempertahankan agama yang benar ini yaitu Islam, mereka tidak akan
menukar keyakinan mereka dengan sesuatu yang lain walaupun mereka
masih awam dalam pemahaman agama Islam. Akan tetapi masyarakat
Desa Salongo Timur agak sedikit kurang dalam pengaplikasian dalam
bentuk penyembahan kepada Allah SWT.

Kita telah ketahui bersa bahwa, dengan mengikrarkan atau
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Artinya:

Umar bin Khaththab Radhiyallahu anhu berkata: suatu ketika, kami
(para sahabat) duduk di dekat Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam.
Tiba-tiba muncul kepada kami seorang lelaki mengenakan pakaian yang
sangat putih dan rambutnya amabt hitam. Tak terlihat padanya tanda-
tanda bekas perjalanan, dan tak ada seorang pun di antara kami yang
mengenainya. la segera duduk di hadapan Nabi, lalu lututnya
disandarkan kepada lutut Nabi dan meletakkan kedua tangannya di atas
kedua paha Nabi, kemudian ia berkata: “Hai, Muhammad! Beritahukan
kepadaku tentang Islam." R lah sallallahu ‘alaihi wa sallam
menjawab, Islam adalah, er

\{\\ﬂlllh[//)

-z

tentang ajaran

agama lIslam. Akan tetapi ada sebagian mereka yang belum mampu

™ Abu akHusain Muslim bin Hijgj bin Muslim al-Qusyairi an-Naisaburi, Shahih

Musiim Bab Ma'rfatul iman wa Islam wal Qodar, (cet 1; Bairut: Darul Afaaqi Jadidati, tt) hal.
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mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-harinya. Sebagai contoh
kewajiban wanita memakai jilbab jika keluar rumah karena merupakan
salah satu perintah Allah SWT sebagaimana tertuang di dalam Al-qur'an
surah An-Nur ayat 31 :

\\\\\“'"!/ /

s, i

5 2,

craka : :
janganiah me parhiasannya ket a suami mereka,
atau ayah ‘ ra-putera mereka,
atau putera-pu eka, & ' laki-laki mereka,
atau putera-putera saudara lelaki mereka, atau putera-putera saudara
perempuan mereka, atau wanita-wanita islam, atau budak-budak yang
mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai
keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang belum mengerti
tentang aurat wanita. Dan janganlah mereka memukulkan kakinyua agar
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diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan bertaubatiah kamu
sekalian kepada Allah, hai orang-orang yang beriman supaya kamu
beruntung.”™

Ayat di atas menunjukkan kewajiban bagi kaum wanita untuk
menutup auratnya agar mereka tidak diganggu dan mudah di kenali
sebagal mana yang tertuang di dalam Al-qur'an surah Al-Ahzab ayat 59 :

S Lk
;\ff\?\‘a'.g'i,/,jz

Fer a

" Kementrian Agama RI., Al-Qur'an dan Terjemahnya, (Jakarta: Mulia Abadi, 2015)

hal. 353
™ Kementrian Agama RI., A-Qur'an dan Terjemahnya, (Jakarta: Mulia Abadi, 2015)

hal. 426




kepada jual beli yang di dalamnya tidak terdapat unsur riba. Inilah yang
sesuai dengan perintah Allah SWT.
Firman Allah SWT. ;

Lo s gl 6 Gals

n mengharamkan riba.”®

£sa Salongo Timur masih

el
4

\\\\\“ | ’h///;

- ‘ ™ 3\ \’ gy _A g
ot - §
S R
?:: °® // 1?‘// =
_~ A @ S 1

*® Kementrian Agama RI., Al-Qur'an dan Terjemahnya, (Jakarta: Mulia Abadi, 2015)
hal. 47
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Artinya :

Seandainya kalian sungguh bertawakkal kepada Allah, sungguh
Allah akan memberikan kalian reski sebagaiman Allah memberi reski
kepada seekor burung yang pergi dalam keadaan lapar dan kembali
dalam keadaan kenyang.™®

d. Pemahaman masyarakat dalam masalah akhak

dy. N,

keduniaannya di bandingkan dengan pendekatan akhiratnya.

™ Muhammad Bin Isa Abu Isa At-Tirmidzi As-Salmi, Al-Jami As-Shohih Sunan At-
Tirmidzi, (cet. 4; Bairut: Daru lhyal At-Tiros Al-Arcbi, tt) hal. 573
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Pada umumnya pola pikir masyarakat dapat di kelompokkan
menjadi 3 yaitu:

a. Pola pikir masyarakat lebih mementingkan pendekatan keduniaan.
Pola pikir masyarakat yang sepeti ini, menganggap bahwa
pendidikan agama bukanlah sesuatu yang penting, mereka hanya

berpikir sebatas apa yang dapat dikonsumsi (pola konsumitif).

manusia harus melakukan kedua-duanya, sebab mereka

beranggapan bahwa “kejarlah dunia mu seolah-olah engkau akan




hidup selamanya, dan kejarlah akhiratmu seolah-olah engkau akan
mati besok".

Pola pikir yang seperti ini sangat sesuai dengan ajaran Islam yang
sebenarnya karena Rasulullah SAW juga pernah mencontohkan
kepada ummatnya. Contohnya : Rasulullah SAW juga menikah,

berdagang, berpolitik, d
/\- 3 Allah SWT. Dan Rasulullah

RN

lain-lain sebagainya tanpa harus
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arkembangan dakwah dalam

meningkatkan pemahaman masyarakat di Desa Salongo Timur dapat

dikatakan berhasil sesuai tujuan yang diinginkan oleh para da'i.
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1) Strategi dakwah yang dilakukan oleh Bpk. Bahri Gintulangi
adalah sebagai berikut :

a. Membentuk BKMT (Badan Kontak Ta'mir Masjid) / Tatskiran
Dengan dibentuknya BKMT atau Tatskiran maka para lbu-ibu
mendapatkan pemahaman atau wawasan tentang apa yang di

perintahkan oleh Allah dan Rasulnya serta apa yang dilarang-Nya.

(untuk menambah keimanan) dan sebanyak 5 orang menjawab

B (untuk menambah pengetahuan), dengan demikian dapat




disimpulkan “bahwa mad'u menghadiri ceramah dakwah untuk
menambah keimanan mereka”.

c) Apakah Bapak/lbu/Saudara selalu mengajak saudara atau
tetangga untuk mendengarkan dakwah Bpk. Bahri Gintulangi ?

Dari 15 orang responden, sebanyak 11 Orang menjawab A
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(selalu bertanya), sebanyak 10 orang menjawab B (bertanya)
dan sebanyak 1 orang menjawab C (kadang-kadang bertanya),
dengan demikian dapat disimpulkan "bahwa pada umumnya




mad'u bertanya ketika belum memahami materi dakwah yang

disampaikan”.

f) Berapa kali dalam sebulan Bapak/lbu/Saudara mendengarkan
dakwah Bpk. Bahri Gintulangi dalam sebulan?,

Dari 15 orang responden, sebanyak 15 Orang menjawab A (2

i) Alternatif metode dakwah bentuk apa yang Bapak/lbu/ Saudara
sukai ?
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Dari 15 orang responden, sebanyak 15 Orang menjawab A

(Ceramah), dengan demikian dapat disimpulkan “bahwa mad'u
lebih menyukai metode ceramah dibandingkan dengan dialong
dan sandiwara”.

j) Menurut Bapak/lbu/Saudara apakah waktu ceramah 30 menit

sudah mencukupi ?
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Bahri Gintulangi, apakah sudah sesuai ?
Dari 15 orang responden, sebanyak 9 Orang menjawab A
(sangat sesuai) dan sebanyak 6 orang menjawab B (cukup




85

sesuai), dengan demikian dapat disimpulkan “bahwa metode
dakwah yang diterapkan sangat sesuai”.

m) Menurut Bapak/lbu/Saudara apakah metode yang diterapkan
dalam dakwah Bpk. Bahri Gintulangi sudah efektif ?

Dari 15 orang responden, sebanyak 9 Orang menjawab A

ang menjawab A

(sangat bertambah) dan sebanyak 9 orang menjawab B (sedikit
bertambah), dengan demikian dapat disimpulkan ‘bahwa




wawasan pengetahuan keagamaan mad'u sedikit bertambah
setelah mendengarkan ceramah dakwah".

p) Bagaimana pendapat Bapak/lbu/Saudara jika dikatakan bahwa
Dakwah yang di sampaikan oleh Bpk. Bahri Gintulangi dapat
menambah pengetahuan agama Islam ?

Dari 15 orang respond sebanyak 7 Orang menjawab A

yang dilakukan
oleh Bpk. Bahri Gintulangi cukup baik karena animo masyarakat untuk
hadir dan selalu mengajak yang lain untuk mendengarkan ceramah
dakwah Bpk. Bahri Gintulangi.
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Adapun ceramah dakwah Bahri Gintulagi sangat bervariasi
sehingga banyak mad'u yang antusias akan ceramah yang
dibawakannya, dan ceramah dakwah yang di sampaikan oleh Bpk. Bahri
Gintulangi sangat sesuai dengan kehidupan sehari-hari.

b. Kegiatan Infak
skan yaitu pada hari jum'at,

mah ke rumah untuk

n,
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¢. Membentuk pengajian (Remaja Putri, dan Ibu-ibu)

Kegiatan pengajian remaja putri dilakukan setiap hari sehabis
sholat magrib di masjid Nurul Haq desa Salongo Timur yang dilakukkan
secara bergiliran.

Adapun kegiatan pengajian ibu-ibu dilakukan sekali sepekan

sehabis sholat ashar di rumah ah masyarakat secara bergiliran,

setiap pertemuan memt
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menggunakan

dialog yang terarah, berdasarkan logika berpikir yang sesuai dengan Al-

quran dan As-sunnah. Misalnya : Ketika Perayaan Maulid Nabi,
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masyarakat biasanya membuat Tolangga’’ dan dzikir dilakukan semalam
suntuk dari pukul 09:00 sehabis sholat Isya hingga pagi hari tanpa putus-
putus. Kemudian ustad usman berdiskusi tentang baik tidaknya
perbuatan itu.

3) Adapun strategi dakwah yang dilakukan oleh bpk. Sappe

berhubungan déngan mental kesabaran, perjuangan dakwah Islam.

"Tnggaadﬂﬁwnhprarﬂmﬂmmmawmdip&mﬁ
kue yang merupakan adat istiadat etnis gorontalo sulawesi utara.
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Model Pendekatan Dakwah
Adapun Model Pendekatan Dakwah yang dilakukan oleh para da'i
dalam meningkatkan pemahaman agama dalam masyarakat desa
salongo timur sebagai berikut :
1) Model pendekatan dakwah yang dilakukan oleh Bpk. Bahri
Gintulangi.

Imam Desa Sal
dilakukan / Q% “

‘t“‘ 13, s u,q l()\
'? //.
\\\\\\"hr////

Y T

dan dia juga

yang sering
Salongo Timur.
Adapun model pendekatan dakwah yang dilakukan oleh Usman adalah
model pendekatan sosial dalam bidang pendidikan dengan cara menjaga
akhlaknya kepada masyarakat dengan memberikan contoh akhlak yang
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baik (metodel bil-hal), hal ini dimaksudkan agar dakwahnya dapat
diterima oleh masyarakat.
3) Model pendekatan dakwah yang dilakukan oleh Sappe
Abdullah
Sappe Abdullah berusia 57 tahun merupakan pendatang dari
Kabupaten Sinjai dia merupakan @alah satu da'i dari Jamaah Tabliq di

dalam beberapa kegiatan keagamaan, hal ini dapat dilihat dalam tabel

sebagai berikut :




Tabel - 3 :
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Aktifitas Dakwah
No k:g?a;n Metode dakwah dakv.:h Pelaksanaan
1 | Pengajian | Metode Mad'u 1 x sepekan
Ibu-ibu bimbingan (bi diberikan Dilakukan di
al-Hikmah dan | bimbingan & | rumah-rumah
mau'izatul kesempatan secara bergiliran.
hasanah) alam
ca
ra
2 |Peng iap hari
Re bis sholat
¥ ;
di
3
. :
di
- \asjid sehabis
N har.
4 . lan
ag X kan di
(Ta A A ah-rumah
syarakat
ra bergiliran.
hasanah) masyarakat
5 | Peringatan | Metode Strategi - Peringatan
hari besar | ceramah satu | dengan Maulid Nabi
Islam Arah (bi al- memberikan - Peringatan Isra
Hikmah dan pemahaman Mi"raj
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mau'izatul agama - Peringatan
hasanah) masyarakat Tahun Baru
Islam
- Bulan
Ramadhan
6 | Khutbah | Metode Strateqgi Setiap Jum'at
Jum’at ceramah satu dengan dilakukan di
Arah (bi al- memberikan masjid.
Hikmah dan pemahaman
mau'izatul -
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beribadah dan tempat perayaan hari-hari besar umat Islam. Terkadang

masyarakat juga menggunakan balai desa sebagali tempat



penyelenggaraan kegiatan keagamaan sehingga semua masyarakat baik
laki-laki maupun wanita yang berhalangan, dapat hadir dan berpartisipasi
untuk mendengarkan ceramah dakwabh.
b. Adanya bantuan Sumber Daya Manusia (SDM)
Dengan adanya bantuan SDM dari luar desa maka para da'i yang
ada di desa Salongo Timur sangat terbantu sebab keterbatasan ilmu

B Si3ang"
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Pemerintah daerah juga menerapkan zakat propesi 2,5% dari gaji

dan penghasilan lainnya khusus bagi pegawai negeri sipil (PNS).




d. Adanya dukungan dari Pemerintah Daerah
Dengan adanya program atau visi dan misi pemerintah daerah
maka para da'i sangat terbantu dalam menyebarkan dakwah sehingga
dalam meningkatkan pemahaman dan ketaatan masyarakat kepada Allah

dapat terealisasi dalam kehidupan sehari-hari.
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Kurangnya SDM yang ahli dalam meningkatkan pemahaman
masyarakat, sehingga dakwah di desa Salongo Timur agak sedikit
melambat. Karena pesan dakwah yang akan disampaikan kepada mad'u
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sesuai dengan kemampuan da'i. Kemampuan seseorang terbentuk
dalam dirinya sebagai hasil dari perpaduan pengalaman, pendidikan,
gaya hidup, status sosial, dan lain-lain.

Da'i harus bisa mengenal dengan tepat kepribadian dan watak

mad'u, serta harus memiliki strategi yang tepat sasaran dengan keinginan
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Faktor alam yang menjadi kendala dalam meningkatkan

pemahaman masyarakat, seperti hujan deras dan pemadaman listrik.
Karena dengan hujan deras akibatnya banyak mad'u tidak ikut hadir
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dalam menghadiri kegiatan keagamaan tersebut. Faktor yang lain adalah
dengan pemadaman listrik yang mengakibatkan pesan-pesan dakwah
yang disampaikan oleh para da'i tidak dicerna atau disimak dengan baik
oleh para mad'u.

d. Kuatnya adat istiadat

Adat istiadat atau tradisi’ kebiasaan mad'u juga merupakan

gama akibatnya banyak

n yang disampaikan

masyarakat merupakan efek dari berhasil tidaknya dakwah yang
dilakukan. Dalam proses dakwah banyak model pendekatan dan strategi

dakwah yang digunakan namun haruslah sesuai dengan kondisi




masyarakat yang dihadapi. Untuk itu perlu dipertimbangkan model
pendekatan serta strategi yang akan digunakan dan cara penerapannya,
karena sukses dan tidaknya suatu program penyajian seringkali dinilai
dari model pendekatan dan strategi dakwah yang digunakan dalam
meningkatkan pemahaman agama masyarakat.

Berdasarkan hasil pe /A asa

Model Pendekatan C el Ukan, oleh para da'i dalam

Salongo Timur mengenai

masalah akidah, syariah, mu'amalah, dan akhlak.
Adapun model pendekatan dakwah yang dilakukan oleh para da'i
di desa Salongo Timur adalah model pendekatan sosial dalam bidang



budaya, pendidikan, dan ekonomi, tampa harus menyepelekan
pendekatan psikologis mad'unya.




BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan data-data penelitian yang telah kami lakukan di Desa
Timur Kecamatan

Salongo Uki Kabupaten Bolaang

pendekatan sosial dalam bidang budaya, pendidikan, dan
ekonomi, tampa harus menyepelekan pendekatan psikologis

mad'u.
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Kegiatan keagamaan berdasarkan klasifikasi strategi dakwah yang
dilakukan oleh para da'i adalah sebagai berikut: a. Ceramah
Agama (Tazkiran), b. Kegiatan Infak, c. Pengajian Remaja Putri, d.
Pengajian Ibu-ibu, e. Pendidikan TK/TPA, f. Jaulah (silaturahmi), g.
Ta'lim, h. Khutbah Jum'at, i. Peringatan hari besar Islam, j. Diskusi.

Faktor pendukung

pemahaman ag / a Salongo Timur adalah

g hambat dalam meningkatkan

kepada para da'i untuk mendorong rasa keingintahuan mad'u agar

termotivasi untuk belajar sehingga dapat meningkatkan

pemahaman agama dan akan muncul sebuah perubahan dalam




dir mereka tentang masalah Akidah, Syariah, Mu'amalah dan
Akhlak.

Kepada para da'i diharapkan agar tetap semangat dalam
meningkatkan pemahaman agama mad'u dalam persoalan Akidah,

Syariah, Mu'amalah, dan Akhlak, sehingga para mad'u menyadari

akan pentingnya masalah dtu sehingga akan muncul kesadaran
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